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ABSTRAK 

 

Fenomena terorisme dan radikalisme bukanlah satu fenomena yang 

baru. Salahsatu faktor penyebab munculnya fenomena tersebut sangat 

berkaitan dengan pemahaman konsep al-Wala>’ wa al-Bara>’. Salahsatu 

tokoh yang mengkaji persoalan ini, ialah Muh}ammad Sa’i >d Al-Qah}t}a>ni> 

dengan karyanya yang berjudul Al-Wala>’ wa Al-Bara>’fi> Al-Isla>m. Dalam 

kitabnya, meskipun Muh}ammad Sa’i >d Al-Qah}t}a>ni> merujuk pada Al-Qur’an 

dan Hadis Nabi, namun kedua sumber tersebut dipahami secara tekstual. 

Pemahaman atas teks-teks keagamaan yang belum ‘kelar’ atas konsep al-
Wala>’ wa al-Bara>’ sangat mampu menyebabkan tindakan-tindakan yang 

radikal. Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis mencoba menjawab 

tiga pertanyaan, yakni: 1) Bagaimana bentuk-bentuk narasi ekstremis dalam 

kitab Al-Wala>’ wa Al-Bara>’fi> Al-Isla>m? 2) Bagaimana penggunaan hadis-

hadis dalam kitab Al-Wala>’ wa Al-Bara>’fi> Al-Isla>m>? 3) Bagaimana analisis 

kontra narasi esktremis terhadap pandangan Muh}ammad Sa’i >d Al-Qah}t}a>ni> 

dalam kitabnya? Penelitian ini bersifat library research dengan sumber 

primer kitab Al-Wala>’ wa Al-Bara>’fi> Al-Isla>m dan menggunakan teori 

kontra narasi Halverson. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif-analitik. Secara praktis, pertama, penulis 

menetapkan tema dan tokoh yang menjadi fokus penelitian, yakni nilai-nilai 

ekstremis dalam kitab Al-Wala>’ wa al-Bara>’ fi Al-Isla>m. Kedua, 

mengumpulkan data Al-Qah}t}a>ni> beserta potret karyanya. Ketiga, 

mendeskripsikan pemahaman atas hadis-hadis al-Wala>’ wa al-Bara>’ dalam 

kitab Al-Wala>’ wa al-Bara>’ fi Al-Isla>m. Keempat, menganalisis 

pemahaman Al-Qah}t}a>ni> atas hadis-hadis al-Wala>’ wa al-Bara>’. Kelima, 

membuat kesimpulan yang relevan dengan rumusan masalah penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kitab Al-Wala>’ wa al-
Bara>’ fi Al-Isla>m berisi narasi-narasi ekstremis, diantaranya, pertama, 

kalimat tauhid merupakan pondasi dari al-Wala>’ wa al-Bara>’. Kedua, Al-
Wala>’ wa al-Bara>’ sebagai konsekuensi kalimat tauhid, keduanya 

memunculkan perbuatan yang tidak hanya terbatas pada angan, akan tetapi 

harus dibarengi dengan perbuatan-perbuatan yang baik. Ketiga, Gambaran 

Al-Wala>’ wa al-Bara>’ pada era kekinian telah disalahgunakan bahkan 

hilang seperti mengikuti dan menerima konsep nasionalisme dan 

humanisme. Hal ini tidak lain karena munculnya dan tersebarnya buku-

buku Musytasyriqin dan munculnya aliran-aliran anti agama. Sehingga bagi 

Al-Qah}t}a>ni> pengikut dan pencetus aliran tersebut harus dimusuhi secara 

lahir dan batin.  2) Penggunaan hadis-hadis Nabi disalahgunakan oleh Al-
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Qah}t}a>ni>. Hadis-hadis yang ada dalam kitab al-Wala>’ wa al-Bara>’ fi al-Islam 

merupakan hadis-hadis ekstrem dan dimaknai secara tekstual. Diantaranya 

ialah hadis-hadis persaudaraan, hadis jihad, hadis qital dan hadis utama al-
Wala>’ wa al-Bara>’. Hadis-hadis tersebut mendominasi dan mewarnai karya 

Al-Qah}t}a>ni>. Sementara hadis-hadis perdamaian-kemanusiaan dinafikan 

oleh Al-Qah}t}a>ni> untuk mendukung dan memperkuat konsep al-Wala>’ wa 
al-Bara>’ dengan hadis-hadis ekstremis. Dari pandangan Al-Qah}t}a>ni> tentang 

al-Wala>’ wa al-Bara>’ diatas tentu berseberangan dengan sifat Rahmah Allah 

swt. dan sikap damai Nabi Muhammad saw. 

Kata kunci: al-Wala>’ wa al-Bara>’, Muh}ammad Sa’i>d Al-Qah}t}a>ni>, kitab Al-
Wala>’ wa Al-Bara>’ fi Al-Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi arab-latin ini sesuai dengan SKB Menteri Agama 

RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 

05436/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba<>’ B Be ب

 ta<>’ T Te ت

 sa>’ S es (dengan titik di atas) ث

 ji<<>m J Je ج

 h{a>’ H ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha>’ Kh ka dan ha خ

 da>l D De د

 za>l Z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra>’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 si>n S Es س

 syi>n Sy es dan ye ش

 s{a>d S es (dengan titik di ص

bawah) 

 d{a>d D de (dengan titik di ض

bawah) 
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 t{a>’ T te (dengan titik di ط

bawah) 

 z}a>’ Z zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Wa>wu W We و

 h>a> H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya>’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

متعقّدين   ditulis muta‘aqqadῑn 

 ditulis ‘iddah    عدّة

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, 

 ditulis hibah   هبة

 ditulis jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, 

contoh: 

الله نعمة      ditulis ni’matullah 

الفطر زكاة   ditulis zakātul-fiṭri 

D. Vokal Pendek 

  َ   (fatḥah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis daraba ض 

ِ   (kasrah) ditulis i contoh   ف هِم ditulis fahima 

  َ    (dammah) ditulis u contoh   تِب  ك  ditulis kutiba 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas) 

  ditulis jāhiliyyah جاهليّة

2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis yas’ā يسعى

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)  

مجيد  ditulis majῑd 

4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 
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 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدّت

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh: 

 ditulis Al-Qur’ān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-

nya. 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’ditulis As-Samā السماء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض ذوى  ditulis Żawi al-furūd 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut, contoh: 

السنة أهل  ditulis Ahl as-Sunnah 
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KATA PENGANTAR 
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Alhamdulillah, puji dan syukur peneliti haturkan kepada Allah 

Swt., Pemilik Kesempurnaan, yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
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Salawat dan salam semoga selalu dilimpahkan kepada Nabi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penjelasan bab-bab sebelumnya dan sejalan 

dengan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kitab al-Wala’ wa al-Bara fi al-Islam karya Muh}ammad Sa’i>d Al-

Qah}t}a>ni> di dalamnya berisi narasi-narasi ekstremis. Beberapa 

diantaranya, pertama, kalimat tauhid merupakan pondasi dari al-

Wala>’ wa al-Bara>’, sebagai hakikat akidah Islam. Mengetahui dan 

memahami akidah dengan benar menjadi satu kewajiban seorang 

Muslim, agar dalam memahami dan mempraktikkan Al-Wala>’ wa 

al-Bara>’ dengan tepat. Dengan demikian, meyakini akidah atau 

kalimat tauhid berarti seorang Muslim wajib melakukan Al-Wala>’ 

wa al-Bara>’ dalam kehidupan sehari-hari sebagai representasi 

kalimat Tauhid. Kedua, Al-Wala>’ wa al-Bara>’ sebagai konsekuensi 

kalimat tauhid. Wala’ yang didasarkan pada sifat cinta dan Bara’ 

didasarkan pada sifat benci, keduanya memunculkan perbuatan 

yang bertujuan sebagai taukid rasa cinta dan benci yang dimiliki 

setiap orang Muslim. Sehingga rasa cinta (mahabbah) yang dimiliki 

oleh seorang Muslim tidak hanya terbatas pada angan semata atau 

dibarengi dengan melakukan hal-hal yang tidak baik. Akan tetapi, 

cinta dalam hal ini adalah rasa cinta yang ada di dalam hati dan 

dibarengi dengan perbuatan-perbuatan yang baik.  

Ketiga, Gambaran Al-Wala>’ wa al-Bara>’ pada era kekinian. Islam 

saat ini mengalami kemunduran bahkan hampir sampai pada titik 
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kritis keruntuhan. Terdapat tiga perkara utama yang disoroti 

Muh}ammad Sa’i>d Al-Qah}t}a>ni> terkait kemunduran Islam. Diantara 

tiga perkara ialah kemunduran dalam bidang akidah, kemunduran 

dalam hal melaksanakan konsekuensi kalimat tauhid yang sudah 

diyakini serta kemunduran dalam hal kepemimpinan bidang 

keilmuan. Dari tiga perkara tersebut, al-Wala>’ wa al-Bara>’ yang 

dimiliki seorang Muslim hilang dan disalahgunakan. Hal ini tidak 

lain karena beberapa hal yakni munculnya dan tersebarnya buku-

buku Musytasyriqin dan munculnya aliran-aliran anti agama, seperti 

nasionaslisme dan humanisme. Sehingga pengikut dan pencetus 

aliran tersebut harus dimusuhi secara lahir dan batin. 

2. Penggunaan hadis-hadis Nabi disalahgunakan oleh Muh}ammad 

Sa’i>d Al-Qah}t}a>ni>. Hadis-hadis yang ada dalam kitab al-Wala>’ wa 

al-Bara>’ fi al-Islam merupakan hadis-hadis ekstrem dan dimaknai 

secara tekstual. Diantaranya ialah hadis-hadis persaudaraan, hadis 

jihad, hadis qital dan hadis utama al-Wala>’ wa al-Bara>’. Hadis-hadis 

tersebut mendominasi dan mewarnai karya Muh}ammad Sa’i>d Al-

Qah}t}a>ni>. Sementara hadis-hadis perdamaian dan kemanusiaan 

sebagaimana yang dicontohkan langsung oleh Rasulullah saw. 

kepada para sahabat dan keluarganya, tidak dicantumkan dalam 

kitab al-Wala>’ wa al-Bara>’ fi al-Islam. Bahkan menyalahi sifat yang 

wajib dimiliki Allah swt, yakni sifat Rahmah-Nya. Sehingga dapat 

difahami, bahwa hadis-hadis perdamaian- kemanusiaan dinafikan 

oleh Muh}ammad Sa’i>d Al-Qah}t}a>ni> untuk mendukung dan 

memperkuat konsep al-Wala>’ wa al-Bara>’ dengan hadis-hadis yang 

ekstremis. Lebih jauh lagi, apabila ditarik ke era kekinian maka 

hadis-hadis yang dirujuk oleh Muh}ammad Sa’i>d Al-Qah}t}a>ni> tidak 
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relevan dengan Islam itu sendiri, sebagai agama yang 

mengutamakan perdamaian dan sebagai agama yang rahmatan lil 

‘alamin. 

3. Dengan melihat penyalahgunaan hadis-hadis Nabi dan ayat al-

Qur’an yang memunculkan  narasi-narasi ekstremis dalam kitab Al-

Wala>’ wa al-Bara>’ fi al-Islam karya Muh}ammad Sa’i>d Al-Qah}t}a>ni>, 

maka perlu dilakukan proses kontra narasi. Secara umum 

sebagaimana penjelasan yang ada pada tabel dibawah ini:  

Narasi Ekstremis Kontra Narasi Ekstremis 

Konflik yang 

melatarbelakangi 

Konflik ‘Penyebaran 

Nasionalisme Turki’ 

Konflik yang 

melatarbelakangi 

Konflik ‘Penyebaran 

Nasionalisme Turki’ 

Framing Konflik 

Nasionalisme merupakan aliran 

yang desktruktif karena 

nasionalisme termasuk 

salahsatu sikap syirik kepada 

Allah swt. 

Reframing Konflik 

Nasionalisme Turki 

dimunculkan karena beberapa 

argument, diantaranya ialah 

dalam rangka memajukan 

negara Turki dan menjaga 

eksistensi negara Turki. 

Analogi Konflik 

Secara tersirat Muh}ammad 

Sa’i>d Al-Qah}t}a>ni> 

menganalogikan nasionalisme, 

pemimpin serta pengikutnya 

dengan kisah-kisah Fir’aun 

yang ada dalam Al-Qur’an. 

Kontra Analogi Konflik 

Menganalogikan dengan kisah 

taghut yang dilakukan Fir’aun 

merupakan kurang sesuai. 

Karena dalam merumuskan 

Nasionalisme, tokoh-tokoh 

nasionalis mempertimbangkan 
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nilai Islami, Budaya Turki dan 

Westernisasi. 

Tujuan Strategis Narasi 

Mengajak umat Islam untuk 

jihad dan hijrah dari kelompok-

kelompok kafir maupun 

Muslim yang menyebarkan 

nasionalisme serta mengajak 

umat Islam untuk membenci 

dan memusuhi tokoh dan 

penganut nasionalisme. 

Kontra Tujuan Strategis 

Memusuhi dan mengajak jihad 

dari negara-negara yang 

dianggap kafir seperti itu tidak 

diperlukan, terlebih melakukan 

tindakan kekerasan yang dapat 

merusak serta mengganggu 

kedamaian umat. 

Tabel diatas menunjukkan secara umum narasi ekstremis dan kontra 

narasi atas narasi-narasi ekstrem yang dibangun Muh}ammad Sa’i>d 

Al-Qah}t}a>ni> dalam salahsatu karyanya yang berjudul Al-Wala>’ wa 

al-Bara>’ fi al-Islam min Mafahim ‘Aqidah al-Salaf. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari kata 

‘sempurna’. Penulis belum melakukan analisis sepenuhnya terhadap 

pemahaman Muh}ammad Sa’i>d Al-Qah}t}a>ni> atas konsep al-Wala>’ wa al-

Bara>’ dalam kitab Al-Wala>’ wa al-Bara>’ fi al-Islam. Tentu bagi peneliti 

selanjutnya, perlu kiranya melanjutkan dan mengembangkan hasil 

penelitian ini guna menemukan relevansi pemahaman Muh}ammad Sa’i>d 

Al-Qah}t}a>ni> dengan tindakan radikalisme dan terorisme di Indonesia 

maupun Luar Negeri. 
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